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ABSTRAK - Sulawesi Selatan adalah sebuah provinsi di Indonesia yang terletak di bagian selatan Sulawesi dengan
ibu kotanya adalah Makassar yang memiliki banyak tempat - tempat wisata yang sangat menarik. Selama ini telah
banyak aplikasi ataupun halaman website yang memperkenalkan tempat - tempat wisata di provinsi Sulawesi
Selatan, namun hanya dapat menampilkan penjelasan tempat wisata dan lokasi saja dalam bentuk maps. Adapun
permasalahan dalam penelitian ini adalah terdapat beberapa sistem yang digunakan namun masih terbatasnya ruang
lingkup wisata yang hanya ditujukan pada satu kabupaten atau kota madya saja, kemudian bagaimana
memanfaatkan fitur Chatting, Sharing, dan Video dalam aplikasi pencarian wisata, selanjutnya bagaimana
membantu para wisatawan untuk saling berkomunikasi dalam melakukan perjalanan wisata yang ada di provinsi
Sulawesi Selatan dan bagaimana merancang sistem pencarian wisata menggunakan Tour, Talk, Share berbasis
mobile android di provinsi Sulawesi Selatan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang sistem
pencarian objek wisata pada provinsi Sulawesi Selatan, membuat sebuah sistem dengan penambahan fitur Chatting,
fitur sharing, dan fitur seperti kemampuan menonton video yang berguna dalam pencarian objek wisata dan dapat
saling berkomunikasi serta untuk mengimplementasikan sistem Tour, Talk, Share dengan teknologi android dalam
perjalanan wisata untuk membatu wisatawan. Metode dan teknologi yang digunakan pada penelitian ini adalah
mobile android, mobile adalah sebuah benda yang berteknologi tinggi dan dapat bergerak tanpa menggunakan kabel
dan android adalah sistem operasi berbasis Linux yang dirancang untuk perangkat bergerak layar sentuh seperti
telepon pintar dan komputer tablet. Adapun hasil penelitian adalah dengan mengimplementasikan sistem wisata
Tour Talk Share (TTS) berbasis mobile android pada provinsi Sulawesi Selatan maka dapat membantu para
wisatawan untuk mendapatkan informasi wisata yang lebih detail dengan fitur yang lebih lengkap.

Kata Kunci - Tour Talk Share (TTS), Sistem Pencarian, Wisata, Android

Implementation of a Tourism Search System Using an Android-Based Tour
Talk Share (TTS) in South Sulawesi Province

ABSTRACT- South Sulawesi is one of the provinces in Indonesia, located in the southern part of Sulawesi with the
capital Makassar city which has many very interesting tourist attractions. So far, there have been many applications or
website pages that introduce tourist attractions in South Sulawesi province, but they can only display an explanation of
tourist attractions and their locations in the form of maps. The problem in this study is that there are several systems
used but the scope of tourism is still limited, namely only aimed at one district or city, then how to use the Chat,
Sharing, and Video features in the travel search application, Furthermore, how to help tourists communicate with each
other in traveling in South Sulawesi province and how to design a tourism search system using Tour, Talk, Share based
on android mobile in South Sulawesi province. The aim of this research is to design a tourist attraction search system in
the province of South Sulawesi, create a system with the addition of chat features, sharing features, and features such as
the ability to watch videos that are useful in finding tourist objects and being able to communicate with each other and
implementing the tour system. Talk, share with android technology on your way to help tourists. The method and
technology used in this study are mobile android, mobile is an object that is high-tech and can move without using
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cables and android is a linux-based operating system designed for touch screen mobile devices such as smartphones and
tablet computers. The result of this research is that the application of the Android-based Tour Talk Share (TTS) tourism
system in South Sulawesi Province can help tourists get more detailed tourist information with more complete features.

Keywords - Tour Talk Share (TTS), Searching System, Travel, Android

1.

Sulawesi Selatan adalah sebuah provinsi di
Indonesia yang terletak di bagian selatan Sulawesi
dengan ibu kotanya adalah Makassar yang memiliki
banyak tempat - tempat wisata yang sangat
menarik. Dengan adanya keberadaan Aplikasi dan
Website memang menjadi andalan dalam
melakukan penyebaranya informasi terkait dengan
sebuah destinasi pariwisata. Selama ini sistem yang
digunakan tersebut masih terdapat beberapa fitur
yang belum mendukung diantaranya, terbatasnya
ruang lingkup wisata yang hanya ditujukan pada
satu kabupaten atau kota madya saja, informasi
tempat wisata berupa video, dan fitur yang
mendukung para wisatawan agar bisa saling
berkomunikasi. Dengan memanfaatkan layanan
Maps, Chatting, dan Sharing, maka penulis membuat
sebuah aplikasi yang tidak hanya berfungsi untuk

PENDAHULUAN

mencari lokasi serta memberikan informasi
mengenai objek wisata tetapi juga dilengkapi
dengan berbagai fitur seperti kemampuan

menonton video dan mengupload foto yang
membantu  para  wisatawan untuk saling
berkomunikasi dalam melakukan perjalanan wisata
yang ada di provinsi Sulawesi Selatan. Aplikasi
mobile phone khususnya sistem operasi android
berkembang dengan pesat. Android sebagai sistem
operasi yang bersifat terbuka atau biasa di sebut
dengan ‘open source’ membuat para pengembang
aplikasi berlomba-lomba merancang suatu aplikasi.
Dengan demikian pertumbuhan aplikasi android
mobile phone semakin hari semakin pesat.
Penggunaan Maps juga sebagai aplikasi mobile phone
yang menyediakan informasi mengenai lokasi
sekaligus penunjuk arah yang diciptakan langsung
oleh Google masih belum memenuhi kebutuhan
wisatawan dalam informasi dan lokasi objek wisata
di Sulawesi Selatan karena Maps tidak memberikan
informasi khusus objek wisata yang ada di Sulawesi
Selatan.

Adapun masalah dalam penelitian adalah selama
ini terdapat beberapa sistem yang digunakan
namun masih terbatasnya ruang lingkup wisata
yang hanya ditujukan pada satu kabupaten atau
kota madya saja, bagaimana memanfaatkan fitur
Chatting, Sharing, dan Video dalam aplikasi
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pencarian wisata di provinsi Sulawesi Selatan,
bagaimana membantu para wisatawan untuk saling
berkomunikasi dalam melakukan perjalanan wisata
yang ada di provinsi Sulawesi Selatan dan
bagaimana mengimplementasikan sistem wisata
Tour Talk Share (TTS) berbasis android di provinsi
Sulawesi Selatan. Kontribusi penelitian adalah
membuat sebuat sistem yang dapat membantu para
wisatan dalam mendapatkan informasi lokasi wisata
yang lebih efisien dengan di dukung adanya
penambahan fitur Tour Talk dan Share dari para
wisatawan yang pernah berkunjung ke lokasi wisata
tersebut.

Tujuan dari penelitian adalah untuk membuat
sistem pencarian objek wisata pada keseluruhan
provinsi Sulawesi Selatan dengan tampilan yang
lebih menarik, membuat sebuah sistem dengan
memanfaatkan penambahan fitur Chatting, fitur
sharing, dan fitur seperti kemampuan menonton
video yang berguna dalam pencarian objek wisata
di provinsi Sulawesi Selatan, membuat sistem yang
tidak hanya untuk pencarian objek wisata tapi juga
mudah untuk saling berkomunikasi saat berwisata

di provinsi Sulawesi Selatan dan untuk
mengimplementasikan sistem pencarian wisata
menggunakan Tour Talk Share (TTS) berbasis

android di provinsi Sulawesi Selatan.

Manfaat dari penelitan yang dilakukan adalah
dapat membantu wisatawan untuk melakukan
pencarian objek wisata yang ada pada provinsi
Sulawesi Selatan dengan tampilan yang lebih
menarik, membantu wisatawan dalam memperoleh
informasi tempat wisata di provinsi Sulawesi
Selatan dengan adanya penambahan fitur Chatting,
fitur sharing serta fitir yang memiliki kemampuan
menonton video tempat wisata dan membantu para
wisatawan dalam melakukan pencarian wisata
dengan melakukan komunikasi antar wisatawan
yang tersedia pada fitur sitem pencarian wisata di
provinsi Sulawesi Selatan serta dapat
mengimplementasikan Tour Talk Share (TTS).

Adapun beberapa pustaka yang terkait dalam
mendukung teori dalam penelitian sebagai berikut :

Wisata adalah bepergian secara bersama-sama
dengan tujuan untuk bersenang-senang, menambah
pengetahuan, dan lain-lain. Selain itu juga dapat
diartikan sebagai bertamasya atau piknik[1].
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Periwisata Adalah Keseluruhan hubungan dan
gejala-gejala yang timbul dari adanya orang asing
dan perjalanannya itu tidak untuk bertempat tinggal
menetapdan tidak ada hubungan dengan kegiatan
untuk mencari nafkah.Sehingga dalam melakukan
perjalanannya tersebut hanya mencari hal-hal yang
sesuai dengan keinginan dan kebutuhannyal2].
Adapun beberapa jenis wisata sebagai berikut[3] :
Wisata Alam Wisata alam adalah kegiatan
perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau
kelompok dengan mengunjungi tempat tertentu
untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi,
atau mempelajari daya tarik alam dengan
memanfaatkan potensi sumberdaya alam, baik
itu alami maupun budidaya.
Wisata Kuliner Wisata kuliner adalah suatu
perjalanan yang di dalamnya meliputi kegiatan
mengonsumsi makanan lokal dari suatu daerah;.
Wisata Bahari Wisata Bahari adalah seluruh
kegiatan yang bersifat rekreasi yang aktifitasnya
dilakukan pada media kelautan atau bahari dan
meliputi daerah pantai, pulau-pulau sekitarnya,
serta kawasan lautan dalam pengertian pada
permukaannya, dalamnya, ataupun pada
dasarnya.
4. Wisata Edukasi Wisata edukasi merupakan suatu
program yang menggabungkan unsur kegiatan
wisata dengan muatan pendidikan didalamnya..

1.

Selanjutnya yang dimaksud search engine atau
mesin pencari adalah sebuah sistem software atau
sebuah aplikasi yang didesain dan disediakan oleh
suatu badan komersial tertentu dan dibuat dengan
tujuan untuk memudahkan pengguna internet
mencari berbagai informasi di internet[5].

Tour adalah perjalanan wisata, yang memiliki ciri-
ciri suatu perjalanan, tetapi perjalanan wisata
mempunyai ciri-ciri khas yang memperlihatkan
warna kegiatan wisata, kemudian Talk atau talking
adalahpembicaraan atau komunikasi sesama antar
pengguna dan share adalah sebuah kata bahasa
Inggris yang artinya berbagi[6].

Platform yang digunakan adalah android,
nndroid merupakan sistem operasi berbasis Linux
yang digunakan untuk perangkat mobile seperti
smartphone[7]. Sejalan dengan hal tersebut, Android
adalah sistem operasi untuk perangkat mobile
berbasis Linux yang mencakup sistem operasi,
middleware, dan aplikasi.

Adapun beberapa tempat wisata yang ada di
provinsi Sulawesi Selatan yaitu :
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Tabel 1. Daftar Tempat Wisata Provinsi Sulawesi

Selatan[4]
No Objek Wisata Lokasi
1  Taman Nasional Kabupaten
Bantimurung Maros
2 Pantai Losari Kota
Makassar
3  Benteng Rotterdam Kota
Makassar
4  Wisata Taman Laut Taka  Kota Benteng
Bone Rate Kepulauan
Selayar
5  Kebun Teh Malino Malino
6  Tanjung Bira Kabupaten
Bulukumba
7 Benteng Somba Opu Kabupaten
Gowa
8  Wisata Bahari Samalona Pulau
Samalona
9  Pegunungan Karst Kabupaten
(Kapur) Maros
10  Pulau Kayangan Pulau
Kayangan
11  Desa Kete Kesu Kabupaten
Tana Toraja
12 Lemo/Londa Makale Tana
Toraja
13  Wisata Budaya Rambu Kabupaten
Solo’ Tana Toraja

Adapun beberapa penelitian yang terkait adalah
penelitian yang membuat sebuah aplikasi android
sistem informasi geografis keberadaan dan
pencarian objek wisata pulau Nias untuk membantu
para wisatawan yang melakukan liburan di Pulau
Nias[8]. Selanjutnya penelitian yang menerapkan
web service dalam pencarian obyek wisata berbasis
android dan menerapkan arsitektur REST yang
dapat diakses berbagai macam jenis client baik itu
berupa web maupun desktop dalam pencarian objek
wisata[9]. Selanjutnya penelitian yang
mengimplementasi chatbot informasi pariwisata di
Bali menggunakan Fulltext Search Boolean
Mode[10], kemudian membuat aplikasi yang
berbasis android untuk wisata di ibu kota Jakarta
yang dimana aplikasi tersebut dapat mengakses
google map untuk menapilkan lokasi wisata yang
dicari dan lokasi pengguna serta tempat wisata yang
akan dipilih oleh pengguna[ll]. Penelitian yang
merancang sistem informasi geografis bertujuan
untuk memberikan kemudahan dan kecepatan
kepada masyarakat dalam memperoleh informasi
mengenai Objek Wisata Alam di Propinsi Sumatera
Utara[12]. Selanjutnya penelitian yang membahas
pembuatan sistem informasi geografis untuk
pencarian lokasi kuliner terdekat kota Mataram




Rismayani, S Wahyuni, M Patasik, Iskandar & S Asnany

Komputika: Jurnal Sistem Komputer, Vol. 10, No. 1, April 2021

yang memudahkan wisatawan untuk mengetahui
pemetaan lokasi wisata kuliner. Sistem informasi
geografis  dirancang berbasis web dengan
menggunakan konsep MVC[13] yang memberikan
solusi dalam mencari lokasi wisata serta membantu
mengenalkan berbagai macam objek wisata yang
ada di Kabupaten Jember[14]. Kemudian penelitian
yang mengembangkan Sistem Informasi pencarian
tempat wisata bersejarah di Kota Malang dan
navigasi rute menuju tempat wisata tersebut
berbasis  Android[15] yang mengembangkan
aplikasi yang dapat mempermudah konsumen
menemukan informasi tempat kuliner sesuai
dengan budget dengan meggunakan teknologi GPS
pada samartphone[16]. Penelitian yang membangun
Sistem Informasi Geografis berbasis Android
dengan menggunakan Algoritma Dijkstra, yang
dapat membantu wisatawan dari luar wilayah Kota
Sumenep dalam menampilkan rute dari satu tempat
wisata ke tempat wisata lainnya[17]. Selanjutnya
penelitian yang merancang sistem informasi
geografis (SIG) berbasis web yang dapat membantu
wisatawan dalam mencari lokasi wisata di Kota
Tangerang dengan mudah dan tepat[18] dan
penelitian yang memberikan solusi permasalahan
pencarian lokasi kuliner di Tasikmalaya dengan
merancang Website Mobile kuliner menggunakan
PHP dan MySQL dan metode LBS (Location Based
Service)[19]. Kemudian penelitian yang merancang
halaman website berupa website Temu Lampung
yang bertujuan untuk membantu dan memudahkan
turis yang berkunjung dari berbagai macam daerah
agar dapat lebih mudah melakukan pencarian
tempat wisata serta pemandu wisata (tour guide) di
Lampung[20]. Dalam membuat sistem berbasis
android berfungsi sebagai navigasi ke Lokasi wisata
pada kabupaten Timor Tengah Selatan yang
ditampilkan dalam peta berupa penanda titik
lokasi[21]. Selanjutnya penelitian yang membahas
mengenai pembuatan sistem informasi pencarian
lokasi di kabupaten Maros menggunakan Google
Maps API[22]. Kemudian penelitian yang
membahas mengenai pencarian rute angkutan
umum dikota Makassar yang menggunakan
teknologi Google Maps API dan menggunakan
metode DFS[23]. Dari semua penelitian terkait yang
telah dirujuk perbedaan penelitian yang dilakukan
oleh penulis adalah penulis menambahkan fitur
Tour Talk dan Share, pada hasil penelitian pula
adanya penambahan fitur Chatting grup atau forum.

2. METODE DAN BAHAN

Adapun beberapa metode dan bahan yang
digunakan dala penelitian ini sebagai berikut:

A. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian terdapat di Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan Provinsi Slawesi Selatan dengan
objek penelitian tempat-tempat wisata yang ada di
Provinsi Sulawesi Selatan.
B. Alat Penelitian
a. Perangkat Keras :
1. Laptop Acer VX15 Spesifikasi :
a. Processor Intel i7 Gen 7
b. GPU Nvidia Gefore GTX 1050
c. Ram 16GB DDR4 2. Mouse Logitec K150
3. Smartphone Android Xiaomi Mi 5X Spesifikasi :
a. Qualkomm Snapdragon 625
b. Gpu Andreno 506
c. Ram 4 Gb Internal 32 GB
b. Perangkat Lunak :
1. Windows 10 pro
2. Microsoft Word 2010
3. Android Studio 2017
4. Visual Studio 2016
5. StarUML
6. Mozilla Firefox
7.0s 7.1 Nougat
C. Bahan Penelitian
a. Data - data Nama Tempat Wisata Provinsi
Sulawesi Selatan.
b. Data Lokasi dan informasi Tempat Wisata
Provinsi Sulawesi Selatan.
c. Video Tempat Wisata yang ada di Provinsi
Sulawesi Selatan.
D. Tahapan Penelitian
Adapun tahapan dari penelitian sebagai berikut :
1. Pengumpulan Data : mengumpulkan informasi
dari lokasi penelitian.
2. Analisi Sistem : penguraian dari suatu sistem
informasi yang utuh kedalam bagian-bagian

komponennya dengan  maksud untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi
permasalahan, kesempatan, hambatan yang

terjadi dan kebutuhan yang diharapkan sehingga
dapat diusulkan perbaikannya.

3. Merancang Sistem : proses merancang sistem
sebelum membuat coding dari sistem pencarian
wisata yang dibuat.

4. Pembuatan sistem informasi : merupakan strategi
untuk memecahkan masalah dan
mengembangkan solusi terbaik bagi
permasalahan sistem pencarian wisata.

5. Pengujian Sistem : mengetahui cara kerja dari
aplikasi yang dirancang secara terperinci sesuai
spesifikasi dan menilai apakah setiap fungsi atau
prosedur yang dirancang sudah bebas dari
kesalahan logika sistem pencarian wisata.

6. Implementasi : yaitu penerapan pemodelan sistem
yang telah dibuat untuk diaplikasikan ke
pengguna yaitu para wisatawan = yang
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berkunjung ke tempat wisata yang ada di
provinsi Sulawesi Selatan.

E. Arsitektur Sistem
Adapun arsitektur dalam sistem yang dibangun
sebagai berikut :

Gambar 1. Arsitektur Sistem

Gambar 1 merupakan rancangan dari astitektur
sistem yang dimana wisatawan menggunakan
perangkat mobile android untuk melakukan
pencarian pada sistem wisata yang menggunakan
model TTS ( Tour Talk Share ) yang mana dalam
sistem selain dapat melihat informasi wisata dan
lokasi wisata, para wisatawan juga dapat
melakukan Chatting grup dan video beberapa
tempat wisata yang ada di provinsi Sulawesi
Selatan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Sistem
Adapun gambaran umum dari sistem sebagai
berikut :

3 7 catie»
\\\-4%

Gambar 2. Gambaran Umum Sistem
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Gambar 2 menjelaskan beberapa fungsi
yang berhubungan dengan wisatawan tersebut.
Wisatawan pertama-tama me-login dengan akun
google untuk masuk ke aplikasi, kemudian
wisatawan memilih objek wisata dari tiap
kabupaten yang dipilih. Selanjutnya wisatawan
memilih objek wisata dan mendapatkan posisi
lokasi objek wisata yang di pilih, objek wisata yang
di dapatkan dapat dimasukkan dalam planning
sebagai perencanaan sebelum melakukan perjalanan
wisata. Setalah wisatawan mendapatkan objek
wisata maka akan muncul posisi lokasi pada peta.
Selanjutnya wisatawan dapat melihati nformasi
objek wisata yang telah di pilih. Wisatawan juga
dapat sharing posisi objek wisata dan dapat meng-
upload foto pada aplikasi.

B. Tampilan Sistem

2

Tour, Talk and Share your
experience

“«

Pilih akun

untuk melanjutkan ke ttshare

9 kanda dp

& Gunakan akun lsin

(5 Masuk dengan Google

Copyright 2018 by Iskandar & Nani

Gambar 3. Tampilan Utama

Gambar 3 merupakan tampilan utama dari sistem,
yang dimana langkah awal untuk masuk ke sistem
adalah dengan memasukkan alamat google mail
yang telah terdaftar terdaftar, untuk login kedalam
sistem dan mengklik masuk dengan akun Google
seperti.

(‘-‘E, Feeds

6 ‘achmad rianto eka putra

o

o ]

Gambar 5. Menu Feeds
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Gambar 5 memperlihatkan tombol dengan icon
home berfungsi untuk menampilkan feed/postingan
dari semua user, tombol dengan icon kompas
berfungsi untuk menampilkan explorer/daftar objek
wisata yang ada di dalam aplikasi, tombol dengan
icon kalender berfungsi menampilkan planning atau
perencanaan berwisata dan tombol dengan icon
akun menampilkan akun yang sedang di pakai user.

Explore =

Pantai Losari

bt

Benteng Fort Rotterdam

Pantai Losari

Kota Makassar, Sulawesi Selatan, Indonesia

Pantal lokas! makassar, adslah sebuah pantal yang sangat
terkenal yang terletak di makassar. pantai yang sangat
Indah yang berada Jalan Penghibur sebelah barat kota
Makassar. Pantai ini adlaah sarana berkumpul dan hiburan
bagl warga Makassar danpar awisatawan untuk sekedar
melepas penat dan sarana hiburan - Panta ini ramal
hampir di setiap waktu pagi, sore dan malam hari
Pantai losarijuga akan terlihat lebih indah ketika
menjelang senja, Selain cuaca sudsh tidak panas,
fenomena matahari fenggelam atau sunrise pantai losari
makassar sangat indah. Banyak fotografer lokal maupun
wisatawan yang mengabadikan keindahan sunrise di
e pantal losarl makassar inl.
Selain sunset yang indah, pantal losari makassar terkenal
akan beraneka kuliner. Yang paling banyak dicari
wisatawan adalah kuliner khas pantai losari yaitu pisang
(] - ° epe. Jajanan yang terbuat dari pisang mentah yang di
Explore = geprek lalu dibakar dan disajikan dengan air gula merah
ana di encerkan

Gambar 6. Explore

Pulau Samalona

:»l v
1
§

Gambar 6 tampilan Explore, Explore tersebut
digunakan untuk pencarian wisata disetiap
kabupaten yang ada di Sulawesi Selatan, dan pada
list explore kabupaten sistem akan menampilakan
objek wisata pada setiap kabupaten dari wisata
yang telah dipilih pada salah satu list explore dari
wisata di provinsi Sulawesi Selatan.

X Buat Plan Tour

3 Plan =

Q PantaiLosari Aroma Coto Gagak

18 0ct 2018 10:10
£ woct2om ®
Pantai Losari
15 0ct 2018 10:10
O rz
@

e f o )

Feeds Explore Plan

Gambar 8. Planning Tour

Gambar 8 merupakan penginputan atau membuat
planning tour yang akan dilakukan wisatawan jika
akan berkunjung ke Sulawesi Selatan dan
menampilkan list planning tour yang akan
dikunjungi oleh para wisatawan.

< Tourist Chat

W5 iatnkh

s

achmad irianto eka putra
z pux chat situ

Developer Azsolusindo
know disini

Developer Azsolusindo
Kristan kah

Developer Azsolusindo
Kristan Kay lol Yb ini

O

Developer Azsolusindo
udah

Developer Azsolusindo
mntp

00 000®

>

Gambar 10. Tourist Chatting

Gambar 10 merupakan menu Chatting yang
digunakan untuk membantu para wisatawan untuk
saling berkomunikasi dan saling bertukar informasi
mengenai objek wisata dengan Chatting grup.

C. Pengujian

Adapun pengujian yang dilakukan untuk menguji
fongsional sistem adalah menggunakan pengujian
Blacbox sebagai berikut :

Tabel 2. Pengujian Blackbox

No Skenario Hasil

1 Login  Sistem akan
menampilkan
menu log in
User dapat
melihat hasil
postingan
yang telah di
upload
User dapat
melihat daftar
objek wisata
dalam bentuk
list dan
penjelasannya
Sistem dapat
menampilkan
menu planning
pada user
User dapat
bekomunikasi
dengan
sesama
pengguna

Kesimpulan
Valid

2 Feeds Valid

3 Explore Valid

4 Planning Valid

5 Chatting Valid

Selanjutnya dilakukan pengujian kuesioner untuk
mengetahui manfaat dari sistem yang telah dibuat,
pertanyaan kuesioner terdiri dari 10 soal dengan
jumlah responden 50, derajat penilaian sangat
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bermanfaat bernilai 4, bermanfaat bernilai 3, tidak
bermanfaat bernilai 2 dan sangat tidak bermanfaat
bernilai 1.

Tabel 3. Hasil Kuesioner

No Indikator Nilai Hasil

1  Sangat 4 13%
Bermanfaat

2 Bermanfaat 3 81%

3 Tidak 2 6%
Bermanfaat

4  Sangat Tidak 1 0%
Bermanfaat

Pada tabel 3 memperlihatkan hasil dari kuesioner
yang menyatakan sangat bermanfaat 13%,
bermanfaat 81%, tidak bermafaat 6% dan sangat
tidak bermanfaat 0%.

Sangat Bermanfaat
6% 0% 13%

B Bermanfaat

Tidak Bermanfaat
81%

Sangat Tidak
Bermanfaat

Gambear 10. Diagram Hasil Persentase Kuesioner

4.

Kesimpulan penelitian adalah dibangun sebuah
sistem pencarian wisata di provinsi Sulawesi Selatan
dengan menambahkan fitur Tour, Talk dan share,
dengan mengimplementasikan sistem wisata Tour
Talk Share (TTS) berbasis mobile android pada
provinsi Sulawesi Selatan maka dapat membantu
para wisatawan untuk mendapatkan informasi
wisata yang lebih detail dengan fitur yang lebih
lengkap dan bermanfaat bagi para wisatawan yang
berdasarkan hasil kuesioner menyatakan sangat
bermanfaat 13%, bermanfaat 81%, tidak bermafaat
6% dan sangat tidak bermanfaat 0%. Berdasarkan
pengujian fungsional test factor pada sistem
pencarian wisata ditemukan hasil yang Valid. Sistem
yang dibangun tidak menggantikan sistem-sistem
yang sebelumnya pernah ada namun sistem yang
dibangun menjadi alternatif buat para wisatawan.

KESIMPULAN
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Sistem yang dibangun menjadi guide bagi
wisatawan yang akan dan mau berwisata ke
provinsi Sulawesi Selatan.

Saran untuk pengembangan penelitian adalah
untuk sistem dapat menggunakan dua bahasa yaitu
bahasa indonesia dan inggris, sehingga sistem
tersebut tidak hanya dapat digunakan untuk
wisatawan lokal namun juga dapat digunakan
untuk wisatawan internasional.
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